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Abstract:  The increase of students study acticity in mathematic lesson about 
“common Fraction” with exercise methode at SDN 52 Singkut Buluh . The 
purpose of this experince are the students can understanding and doing   the test 
about “Common fraction” in mathematic. The methode that used in this 
experience are exercise methode with kind experience are“ class action research”. 
Based on first obsevation , only 20,45 % student activited, but since used “ CAR” 
that percentage increase become 63,64 %, at first sicklus, and the last at second 
sicklus , have significan increase there are 70,90 %. This couse says that the 
increase of student study activity in mathematic lesson about “Common fraction” 
with exercie methode.  
 
Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika tentang pecahan biasa dengan metode latihan pada SDN 52 Singkut 
Buluh. Penelitian ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami dalam 
mengerjakan soal tentang pecahan biasa pada pembelajaran matematika. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode latihan dengan jenis penelitian yaitu 
penelitian tindakan kelas. Berdasarkan pengamatan (observasi) awal  penelitian 
hanya 20,45 % siswa yang aktif. Selama penerapan penelitian tindakan kelas 
(PTK) persentase itu meningkat menjadi 63,64 % pada siklus pertama, dan 
meningkat signifikan pada siklus kedua yaitu 70,90 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengingkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika tentang pecahan biasa dengan metode latihan .  
Kata kunci : metode latihan, pecahan biasa. 
 
 
atematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila 
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat dikatakan 
bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide dan konsep-konsep 
abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalaran deduktif. Hal yang demikian 
tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika.  
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan nasional dengan menghasilkan lulusan yang memiliki 
keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai standar nasional. Depdiknas 
melakukan pergeseran paradigma dalam proses pembelajaran yaitu dari teacher 
active teaching menjadi student active learning, maksudnya adalah perubahan 
orientasi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). 
M 
 Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa guru diharapkan dapat 
berperan sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi siswa dalam belajar. Dari 
uraian di atas, menunjukkan bahwa transpermatematika sebagai salah satu mata 
pelajaran dalam kurikulum kepada siswa hendaknya melalui proses belajar 
mengajar yang terencana dan berpola. 
Keberhasilan dalam proses pembelajarannya menjadi tanggungjawab 
bersama antara guru dan siswa, guru dalam merencanakan suatu proyek 
pembelajarannya sekurang-kurangnya faktor yang umumnya harus dipikirkan 
secara simultan oleh guru antara lain adalah tujuan yang akan dicapai, materi 
pembelajaran, siswa, media pengajaranm, metode pembelajaran dan waktu belajar 
tanpa mengabaikan faktor yang lain. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama 
menentukan hasil dari proses pembelajaran yang terjadi, kualitas dan 
produktivitas pembelajaran ini akan nampak pada seberapa jauh siswa mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Sementara itu untuk membuat siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah diterapkan tersebut terkait erat dengan efektivitas strategi pembelajaran yang 
disusun oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai kualitas dan 
produktivitas pembelajaran yang tinggi penyampaikan materi pembelajaran harus 
dikelola dan diorganisir melalui strategi pembelajaran yang tepat dan 
penyampaian yang tepat pula kepada siswa. Untuk itu salah satu tugas guru adalah 
bagaimana menyelenggarakan pembelajaran efektif. 
Dikemukakan Suparman (1997:156) bahwa kemampuan mengatur urutan 
kegiatan pembelajaran pemilihan metode dan media tertentu serta pembagian 
waktu dalam kegiatan pembelajaran bagi seorang guru akan menjadi modal utama 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematik, karena apa yang 
diajarkan guru bukan saja relevan dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran 
yang bersangkutan. Melainkan juga harus dikuasai dengan baik oleh siswa yang 
bersangkutan yang diajarnya serta kegiatan pembelajarannya harus menarik dan 
bervariasi. 
Zamroni (dalam Sutarto Hadi, 2001:1). Orientasi pendidikan di Indonesia 
pada umumnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :Cenderung memperlakukan 
siswa berstatus sebagai obyek.(1) Guru berfungsi sebagai pemegang otoritas 
tertinggi keilmuan dan indoktrinator(2) Materi bersifat subject-oriented, (3) 
Manajemen bersifat sentralistis. Ciri-ciri tersebut mengidentifikasikan bahwa 
belum adanya peran aktif siswa dalam pembelajaran. Guru di sekolah lebih 
berperan sebagai subyek pembelajaran ( pembelajaran berpusat pada guru ), 
sedangkan siswa sebagai objek serta pembelajaran tidak mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan di atas maka perlu kiranya bagi 
guru bagaimana sebaiknya mengatur urutan kegiatan pembelajarannya sehingga 
lebih relevan dengan tujuan pembelajaran dan dikuasai dengan baik oleh siswa 
yang diajarnya serta kegiatan pembelajarannya kontekstual menarik, bervariasi, 
dan melibatkan peran aktif siswa. 
Matematika sebagai suatu pertanda perkembangan intelegensi manusia. 
Matematika juga merupakan salah satu cara mengembangkan cara berpikir oleh 
karena itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari 
 maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu 
dibekalkan bagi peserta didik sejak usia dini. Sudah saatnya guru matematika 
membuka paradigma baru dalam pola pengajaran matematika di kelas, dimana 
matematika selama ini dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan dan 
menakutkan berubah menjadi sesuatu yang menyenangkan dan mengasyikkan. 
Kegiatan pembelajaran matematika dilakukan dengan mengaitkan antara 
pengembangan diri dengan proses pembelajaran di kelas melalui pengalaman-
pengalaman belajar yang inovatif, menantang dan menyenangkan.  
Menurut Udin Saefudin Sa’ud (2008:169) “metode Latihan merupakan 
proses pembelajaran berdasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 
berpikir secara sistematis.” Selanjutnya masih menurut Udin Saefudin Sa’ud 
(2009:169), mengatakan bahwa : “pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri.” 
 
. Masalah Penelitian  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah umum yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah “ Apakah penerapan metode latihan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dalam pembelajaran matematika tentang pecahan 
biasa di kelas V Sekolah Dasar 52 Singkut Buluh Kecamatan Sengah Temila ”. 
Adapun yang menjadi sub-sub masalahnya adalah sebagai berikut : 
(1)Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan penerapan metode latihan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
pecahan biasa di kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila ? 
(2)Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode latihan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
pecahan biasa di kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila? 
(3)Bagaimana dengan aktivitas belajar siswa dilihat dari hasil belajarnya setelah 
mengikuti pembelajaran matematika tentang pecahan biasa dengan metode latihan 
di kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila? 
 
C. Tujuan Penelitian  
 
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang pecahan biasa di 
kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila. Sedangkan yang 
menjadi tujuan penelitian secara khusus adalah :(1)Untuk mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran dengan penerapan metode latihan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang pecahan biasa di 
kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila.(2)Untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode latihan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
tentang pecahan biasa di kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah 
Temila.(3)Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dilihat dari hasil 
belajarnya setelah mengikuti pembelajaran matematika tentang pecahan biasa di 
kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila.  
 
  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat praktis dari penelitian tindakan kelas ini adalah : 
(1) Guru terdorong untuk menemukan pendekatan atau metode yang tepat dalam 
meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam pembelajaran, sekaligus untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dan melaporkannya.(2) Siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir, belajar aktif dan mandiri melalui 
pembelajaran dengan metode-metode pengajaran yang diterapkan oleh guru. (3)   
Penelitian tindakan kelas ini sangat bermanfaat tidak hanya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa tetapi dapat digunakan untuk acuan kegiatan pembelajaran 
lainnya, dengan kata lain salah satu usaha sekolah untuk memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar yaitu dengan menerapkan metode-
metode yang sesuai dan mendukung pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut Sriyono (1992:30) “aktivitas adalah segala kegiatan yang 
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani”. Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran  merupakan salah satu indiktor adanya keinginan siswa untuk 
belajar.  
Menurut Rochman Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31), belajar aktif 
adalah “suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara 
fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. 
Menurut Trinandita (1984:35) menyatakan bahwa “hal yang paling 
mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang 
timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001:26). “Aktivitas adalah kegiatan atau 
keaktifan, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas”. 
Oemar Hamalik (2001:28) mengemukakan bahwa belajar adalah “Suatu 
proses tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah 
laku tersebut adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan social, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. 
 Abdul Azis Wahab (2007:92) mengatakan : “metode latihan merupakan 
strategi yang menuntut guru untuk membantu siswa menemukan sendiri data, 
fakta dan informasi dari berbagai submer agar kegiatan ini dapat memberikan 
pengalaman bagi siswa.” 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1999:164), mengatakan 
bahwa metode inkuiri adalah : “metode latihan yang juga disebut metode 
penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru, yang 
melibatkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.” 
 
 Menurut Abdul Aziz Wahab (2007:99), dalam mempersiapkan kegiatan 
belajar mengajar, ada beberapa cara atau strategi untuk membangkitkan 
pembelajaran menggunakan metode latihan, yaitu sebagai berikut :(1) Latihan 
yang didasarkan pada artefak yaitu benda-benda hasil kepandaian manusia. 
Misalnya siswa diminta mempelajari makna simbol yang terdapat pada mata uang. 
(2) Latihan berdasarkan situasi masalah yang diminta mempelajarinya. (3) Latihan 
berdasarkan isu-isu yang kontroversial, misalnya protes dari penduduk tentang 
pencemaran limbah.(4) Latihan yang didasarkan pada konsep-konsep yang 
ditemukan dalam pelajaran, misalnya mempelajari bagaimana kontak dengan 
budaya lain mempengaruhi cara kehidupannya(5)Latihan yang didasarkan pada 
proses dan ilustrasi, gambar dan ilustrasi adalah untuk meningkatkan ketelitian 
terhadap konsep yang akan dikemukakan untuk itu misalnya guru dapat 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang hubungan antara gambar dengan 
materi yang dibicarakan dalam pembelajaran.  
Dengan demikian tujuan utama dari metode latihan adalah pengembangan 
kemampuan berpikir. Metode ini selain berorientasi pada hasil belajar juga 
berorientasi pada proses belajar. Karena itu kriteria keberhasilan dari proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode latihan bukan ditentukan oleh sejauh 
mana siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa 
dapat beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.  
Menurut Ibrahim dan Nur (2003:13), langkah-langkah yang ditempuh dalam 
penggunaan metode latihan antara lain sebagai berikut : 
(1) Orientasi siswa pada masalah. (2)Mengorganisasikan siswa dalam belajar. 
(3)Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  (4)Menyajikan atau 
mempresentasikan hasil kegiatan.(5) Mengevaluasi kegiatan siswa untuk 
merefleksi pada penyelidikan dan proses penemuan yang digunakan. 
Sedangkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode 
latihan dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut : (1) Merumuskan masalah 
(dalam mata pelajaran apapun),(2) Mengamati atau melakukan observasi 
(membaca buku atau sumber lain untuk mendapatkan data, (3)Menganalisis dan 
menyajikan hasil dalam tulisan / laporan,(3) Mengkomunikasikan atau 
menyajikan hasil karya pada orang lain / teman sekelas (tim instruktur Geografi : 
2003) Tujuan dari metode latihan menurut Ibrahim dan Nur (2003:13) yaitu 
(1)Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan memproses 
bahan pelajarannya, (2)Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk 
mendapatkan pelajarannya,(3) Melatih peserta didik dalam menggali dan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yang tidak ada habisnya(4) 
Memberi pengalaman belajar seumur hidup. 
          Metode latihan memiliki kelebihan-kelebihan menurut Suryosubroto 
(2002:200), yaitu:(1) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak 
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa, andaikata 
siswa itu dilibatkan terus dalam penemuan terpimpin. Kekuatan dari proses 
penemuan datang dari usaha untuk menemukan, jadi seseorang belajar bagaimana 
belajar itu.(2)Pengertian diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan 
mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh dalam arti pendalaman 
dari pengertian, referensi dan tansper.(3) Strategi penemuan membangkitkan 
 gairah pada siswa, misalnya siswa akan merasakan jerih payahnya.(4) Metode ini 
memberikan kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya. (5) Metode ini menyebutkan siswa mengarahkan sendiri cara 
belajarnya, sehingga lebih merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar. (6) 
Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya 
kepercayaan pada diri sendiri. (7) Strategi ini berpusat pada anak, misalnya 
memberikan kesempatan kepada mereka, dan guru berpartisipasi sebagai sesama 
dalam mengecek ide, guru menjadi teman belajar. (8) Membantu perkembangan 
siswa menuju skeptisme yang sehat dalam menemukan kebenaran akhir dan 
mutlak.Sedangkan kekurangan metode latihan, masih menurut Suryosubroto 
(2002:201) yaitu sebagai berikut:(1) Harus ada persiapan mental untuk cara 
belajar ini,  Siswa yang lebih pandai mungkin akan memonopoli penemuan dan 
akan menimbulkan frustasi pada siswa yang lain. (2) Metode ini kurang berhasil 
untuk mengajar di kelas besar, waktu akan hilang karena membantu siswa yang 
menemukan. (3) Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin akan 
mengecewakan guru dan siswa yang terbiasa dengan perencanaan dan pengajaran 
secara tradisional. (3) Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang 
sebagai terlalu mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan 
diperolehnya sikap dan keterampilan. Sedangkan sikap dan keterampilan 
diperlukan untuk memperoleh pengertian atau sebagai perkembangan emosional 
sosial secara keseluruhan. (4) Dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan 
untuk mencoba-coba ide mungkin tidak ada. (5) Strategi ini mungkin tidak akan 
memberi kesempatan untuk berpikir kreatif, kalau pengertian yang akan 
ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu oleh guru, tidak semua pemecahan 
masalah menjamin penemuan yang penuh arti. 
Menurut james O. Whittaker (Djamarah, Syaiful Bahri , Psikologi Belajar; 
Rineka Cipta; 1999) Belajar adalah Proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Menurut Winkel, belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan 
sikap.  
Menurut Cronchbach (Djamarah, Syaiful Bahri , Psikologi Belajar; Rineka 
Cipta; 1999) Belajar adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.  
Menurut Howard L. Kingskey (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar; 
Rineka Cipta; 1999) Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan 
diubah melalui praktek atau latihan. 
         Menurut Drs. Slameto (Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar; Rineka 
Cipta; 1999) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru.  
         Menurut Herbart (swiss) Belajar adalah suatu proses pengisian jiwa dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang sebanyak-banyaknya dengan melalui hafalan. 
         Menurut Robert M. Gagne (Djamarah Syaiful Bahri, 1999) dalam bukunya 
the conditioning for learning mengemukakan bahwa : learning is a change in 
human disposition or capacitf, with persist over a periode time, and is not simply 
 asceribabce to process of growth. Belajar adalah perubahan terus menerus bukan 
hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. 
          Menurut Morgan (dalam Ani dkk, 2006:2) belajar merupakan perubahan 
relative permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman. 
          Menurut Slavin ( dalam Ani dkk, 2006:2 ) belajar merupakan perubahan 
individu yang disebabkan oleh pengalaman.  
           Menurut Adrian (2004), belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran 
berdasarkan alat indra dan pengalaman (http://artikel.us/art05-65.html) 
         . Gatot Muhsetyo (2007) mendefinisikan “pembelajaran matematika adalah 
proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 
kegiatan terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari. Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian 
kompetensi adalah penggunaan strategi pembelajaran matematika. 
Menurut Zoltan P. Diennes (dalam Ratih Handayani, 2004:19) ada enam 
tahap yang berurutan dalam belajar matematika, antara lain: 
(1)Permainan Bebas ;Dalam permainan bebas tahap belajar konsep yang terdiri 
dari aktivitas yang terstruktur dan tidak terarahkan yang memungkinkan siswa 
mengadakan latihan dan manipulasi benda-benda konkrit dan abstrak dan unsur-
unsur konsep yang dipelajari. Pada tahap ini adalah tahap yang terpenting karena 
pengalaman pertama. (2) Permainan yang menggunakan aturan (games);Pada 
tahap ini merupakan tahap belajar konsep setelah di dalam periode tertentu 
permainan bebas terlaksana. Siswa mulai meneliti pola-pola dan keteraturan yang 
terdapat di dalam konsep itu. Siswa memperhatikan aturan-aturan tertentu yang 
terdapat di dalam konsep, aturan-aturan itu ada kalanya berlaku untuk suatu 
konsep, namun tidak berlaku untuk konsep yang lain.(3) Permainan materi 
kesamaan sifat (searching for communalities): Tahap ini berlangsung setelah 
siswa memainkan permainan yang disertai aturan yang telah terjadi di atas. Siswa 
dibantu untuk dapat melihat kesamaan struktur yang mentranslasikan dari suatu 
permainan yang lain. Sedang sifat-sifat abstrak yang diwujudkan dalam 
permainan ini tetap tidak berubah dengan translasi. (4) Permainan 
representasi;Dalam permainan representasi siswi mencari kesamaan sifat dari 
situasi yang serupa dan mencari gambaran konsep tersebut, tentu saja biasanya 
menjadi lebih abstrak dari pada situasi yang disajikan.(5) Permainan dengan 
simbolis; Dalam tahap ini permainannya menggunakan simbol-simbol yang 
merupakan tahap belajar konsep dimana siswa perlu merumuskan representasi 
dari setiap konsep yang menggunakan simbol matematika atau perumusan verbal 
yang sesuai. (6) Permainan formalitas; Pada tahap permainan merupakan tahap 
belajar konsep akhir. Setelah siswa mempelajari suatu konsep dan struktur 
matematika yang saling berhubungan, siswa harus mengurutkan sifat-sifat itu 





 METODE  
Dalam penelitian tindakan kelas ini metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2001 : 4) metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki denagn menggambarkan / 
melukiskan keadaan sebujektif / objektif penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Oleh karena itu, 
pada tahap ini metode deskriptif tidak lebih dari pada penelitian yang bersifat 
penemuan-penemuan fakta-fakta seadanya. Termasuk usaha mengemukakan 
hubungan satu dengan yang lain dalam aspek-aspek yang diselidiki.  
Sehubungan dengan metode penelitian yang akan digunakan, agar dalam 
penemuan fakta-fakta seadanya sekaligus untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi untuk mencapai hasil guna yang baik maka bentuk dari metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  
Wardani dkk (2007 : 1- 4) mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yag dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat.  
Adapun sifat penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan bersifat 
kolaboratif atau kerjasama dengan teman sejawat.  
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar negeri 52 Singkut Buluh 
Kecamatan Sengah Temila. Dalam hal ini kelas V semester II tahun ajaran 2012/ 
2013.terdiri dari :Siswa kelas V semester II SDN 52 Singkut Buluh Kecamatan 
Sengah Temila dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang dimana jumlah siswa 
laki–laki sebanyak 8 orang dan siswa perempuan sebanyak 3 orang. 
Langkah-langkah dan desain penelitian mengikut prinsip yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan Taggart (dalam iskandar 2009) desain penelitian tindakan terdiri 
dari empat tahap yang merupakan proses dasar ulang (siklus) mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan.  
Berdasarkan skema penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses 
sebagai berikut : 
 
Tahap perencanaan tindakan  
Pada tahap awal penelitian, tim peneliti menjajaki kemampuan siswa dalam 
membaca khususnya teks bacaan melalui pemberian refleksi awal yaitu 
dengan memberikan tes tertulis. Penjajakan ini diperlukan kriteria pertama 
(starting point) mengukur manfaat penerapan tindakan kelas yang dilakukan 
oleh peneliti bersama teman sejawat dalam proses pembelajaran. Hasil kerja 
ini digunakan untuk menetapkan : (1)Kesalahan atau kekeliruan siswa dalam 
menyelesaikan soal penjumlahan bilangan bulat positif dan 
negatif.(2)Merumuskan tujuan pembelajaran.(3)Menyusun rencana 






 Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Dalam proses penelitian siklus I guru sebagai peneliti berlatih melakukan 
kegiatan tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang 
langkah-langkahnya sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
 
Tahap Observasi 
Dalam proses penelitian siklus I tindakan yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran dipantau oleh teman sejawat sebagai kolaborator dengan 
instrumen lembar observasi guru dan siswa. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian siklus I hasil pemantauan 
berupa pengukuran tes formatif lembar pengamatan siswa dan guru yang telah 
dilakukan oleh teman sejawat dikomunikasikan kepada guru. Dengan cara ini 
diharapkan terjadi dialog antar teman sejawat dalam tim penelitian. Hasil 
kesepakatan ini dijadikan dasar untuk pelaksanaan proses penelitian siklus ke 
II. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
. Adapun data yang dijaring dalam penelitian ini adalah: (1) Catatan hasil 
pengamatan yang memuat catatan objektif terhadap aktivitas belajar siswa sekolah 
dasar dalam mengikuti proses belajar mengajar perkalian bersusun. (2) Data 
tentang penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). (3) Catatan hasil 
pengamatan dan penilaian terhadap kegiatan mengajar guru (implementasi RPP) 
tentang perkalian bersusun.(4) Hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
52 dalam menyelesaikan soal mengubah pecahan biasa ke desimal pada setiap 
akhir siklus. 
Sehubungan dengan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik dan 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1.Teknik Pengumpul Data 
(a) Teknik observasi langsung. 
(b) Teknik komunikasi langsung 
(c) Teknik pengukuran dan menentukan hasil penjumlahan bilangan positif 
dengan negatif 
2. Alat Pengumpul Data 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka  alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah:(a) Alat pengumpul data teknik 
observasi Iangsung adalah lembar observasi yang dilakukan dengan 
mempergunakan sebuah daftar yang memuat jenis-jenis gejala yang akan 
diamati.(b) Pedoman wawancara pada teknik komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara peneliti 
dengan sumber data atau responden.(c) Alat pengumpul data pada teknik 
pengukuran yang bermaksud mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
adalah tes: (1) Tertulis  (2) Lisan(3) Perbuatan 
 
 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Pembelajaran tindakan tentang materi pecahan biasa dengan menggunakan 
metode latihan di kelas V SD Negeri 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila 
tahun ajaran 2012/2013 diikuti oleh 11 orang siswa, terdiri dari 8 orang siswa 
laki-laki dan 3 orang siswa perempuan. 
Data yang dikumpulkan, di dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi data 
hasil observasi yang dilakukan kolaborator terhadap aktivitas belajar 
siswa,instrumen penilaian rencana pembelajaran dan instrument penilaian kinerja 
guru dan data pengukuran hasil belajar siswa yang di peroleh pada tes yang 
dilakukan setiap  akhir siklus. Data yang didapat dari pengukuran hasil tes belajar 
setiap akhir siklus, dianalisa dengan menggunakan perhitungan matematika 
berupa persentase dan nilai rata-rata kelas sedangkan data yang didapat melalui 
observasi yang dilakukan dianalisa dengan cara mendeskripsikan setiap penilaian 
yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Pelaksanaan dari hasil penelitian tindakan kelas siklus I di paparkan sebagai 
berikut: 
Perencanaan Siklus I 
(1) Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), materi pembelajaran, sumber pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas belajar siswa, Instrumen penilaian rencana 
pembelajaran,dan lembar observasi instrument penilaian kinerja guru. 
peneliti mendiskusikan dengan kolaborator mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas belajar siswa, instrument 
penilaian rencana pembelajaran, dan lembar observasi instrumen penilaian 
kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran serta materi yang akan 
digunakan dalam pembelajaran pecahan biasa dengan metode latihan.  
(2) Peneliti menginformasikan kepada kolaborator tentang pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode latihan pada pelaksanaan 
pembelajaran tindakan dilakukan dengan tujuan memperbaiki masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya pecahan biasa. 
Pelaksanaan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 2013 dimana pelaksanaan 
tindakan pembelajaran sesuai dengan RPP pelaksanaan pembelajaran tindakan 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki masalah-masalah pembelajaran 
mengubah pecahan biasa. Pada saat proses pembelajaran berlangsung yang 
dilaksanakan oleh peneliti, kolaborator melakukan kegiatan observasi aktivitas 
belajar siswa dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran (kinerja) yang dilakukan 
oleh peneliti (guru). 
      Hasil Observasi Siklus I 
Kolaborator melakukan observasi pada penelitian siklus I terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pecahan biasa dengan menggunakan metode latihan 
yang dilakukan oleh peneliti. Observasi diarahkan untuk mengetahui sejauh 
 
 mana peneliti mampu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran serta 
sejauh mana keaktifan siswa dalam pelajaran melalui metode Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan 
hasil tes yang diberikan kepada siswa, dilakukan refleksi yang kemudian peneliti 
bersama-sama kolaborator mendiskusikan masalah-masalah yang masih harus 
dibenahi pada pelaksanaan siklus I. 
Dari hasil diskusi yang mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum berjalan 
dengan baik seperti yang direncanakan. Hal ini terjadi dikarenakan belum 
maksimalnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama pada saat pelaksanaan 
metode latihan dan hasil tes siswa yang masih menunjukkan adanya siswa yang 
belum mencapai ketuntasan. 
Pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, menunjukkan siswa masih 
terlihat canggung dan butuh dorongan dari guru, sehingga siswa enggan bertanya 
ataupun memberikan pendapatnya dalam mencari langkah-langkah penyelesaian 
suatu soal. Siswa lebih memilih untuk bertanya dengan siswa dari kelompok lain 
atau siswa yang dianggap lebih mampu dalam mata pelajaran matematika. 
Pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran, peneliti masih belum 
menjangkau ke semua lapisan siswa, peneliti hanya fokus pada kelompok yang 
aktivitasnya lebih tinggi, sehingga siswa lain yang belum terlibat secara aktif 
terlihat bingung dengan materi yang sampaikan dan memilih siswa lain yang akan 
melaporkan langkah-langkah penyelesaiannya untuk ditiru. 
Hasil penilaian akhir pelaksanaan pembelajaran siklus I terhadap aktivitas 
belajar siswa sebagaimana yang disajikan pada tabel 4.1, terlihat bahwa aktivitas 
belajar siswa masih sangat rendah, dimana siswa yang mengajukan pertanyaan 
sebanyak 2 orang atau 18,18 %, siswa aktif menjawab pertanyaan sebanyak 3 
orang atau 27,27%. Siswa yang aktif terlibat dalam memecahkan masalah pada 
saat menemukan langkah-langkah penyelesaian untuk soal pecahan yang rumit 
sebanyak 2 orang atau 18,18% dan siswa yang aktif dalam mengemukakan 
pendapat sebanyak 2 orang atau 18,18%. Berdasarkan kondisi aktivitas belajar 
siswa yang dianggap masih belum memenuhi target pembelajaran maka peneliti 
dan kolaborator menyepakati perlunya pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
latihan siklus II dengan memperhatikan beberapa perbaikan sebagai berikut : 
(1) Guru harus fokus pada siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran 
dengan cara melakukan pendekatan dan memberikan dorongan sehingga siswa-
siswa tersebut dapat lebih berperan aktif dari sebelumnya. Dalam hal ini guru juga 
harus mengambil keputusan langsung dalam memberikan / mengarahkan siswa-
siswa yang mana saja yang perlu ditingkatkan keaktifannya dalam mencari 
langkah-langkah penyelesaian pecahan biasa yang dilakukan pada siklus II. 
(2) Apabila ada indikasi siswa menemukan kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran maka guru harus bisa membuka komunikasi guru dan siswa agar 
tidak terjadi salah penerimaan pembelajaran jika siswa bertanya kepada temannya 
(3) Membuat kesepakatan dengan kolaborator hal-hal yang akan dilakukan 
selanjutnya pada siklus II 
Proses perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian tindakan kelas siklus 
II dipaparkan sebagai berikut : 
 1. Perencanaan siklus II 
a. Dalam pelaksanaan tindakan siklus II masih mengajarkan materi yang 
sama, yaitu pecahan khususnya pecahan biasa dengan metode latihan dan 
pada siklus II ini peneliti dan kolaborator sepakat melakukan beberapa 
perubahan pelaksanaan pembelajaran dengan metode latihan. 
b. Peneliti mempersiapkan RPP, lembar observasi aktivitas belajar siswa, 
lembar instrument penilaian rencana pembelajaran, lembar instrument 
penilaian kinerja guru beserta soal test akhir pada siklus II. Peneliti juga 
melakukan persiapan-persiapan terkait mengatasi kelemahan yang masih 
terdapat pada pelaksanaan siklus I dan menyusun penyempurnaan 
langkah-langkah pembelajaran agar lebih baik dan mengarah pada tujuan 
pencapaian. 
c. Peneliti melakukan koordinasi dengan kolaborator dan siswa berhubungan 
dengan akan dilaksanakannya tindakan pembelajaran  dengan metode 
latihan siklus II. 
2. Pelaksanaan Siklus II 
            Pada dasarnya pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan atas hasil refleksi 
pada siklus I yang berarti merupakan penyempurnaan dari pelaksanaan Siklus I. 
Langkah-langkah pembelajaran masih menggunakan langkah-langkah pada Siklus 
I. Pada proses pembelajaran dilaksanakan tes proses dan pada akhir kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan tes akhir. 
3. Hasil observasi siklus II 
Pengamatan yang dilakukan kolaborator pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus II terhadap penilaian pelaksanaan pembelajaran dan aktifitas siswa dengan 
fokus terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus I sebelumnya. 
Adapun hasil penelitian tindakan kelas pada siklus II disajikan dalam tabel-
tabel berikut ini : 
4.  Refleksi Siklus II 
Dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II diperoleh 
hasil refleksi berikut ini:(1) Penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran siklus II 
mulai dari pra pembelajaran, membuka pembelajaran, pelaksanaan inti 
pembelajaran hingga penutup proses pembelajaran sudah berlangsung dengan 
baik.(2) Kekurangan / permasalahan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I 
sudah dapat dilakukan perbaikan pada siklus II.(3) Hasil dari pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dan II menunjukkan perbaikan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan pecahan biasa melalui langkah-langkah penyelesaian yang 
benar, ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sudah menunjukkan 
peningkatan.(4) Berdasarkan pada penilaian pelaksanaan pembelajaran yang 
sudah dilakukan, pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sudah berlangsung 
dengan baik, dan sudah dapat dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II 
terhadap permasalahan yang dihadapi serta hasil pembelajaran yang juga sudah 
menunjukkan peningkatan, maka peneliti dan kolaborator menyimpulkan dan 




 A. Pembahasan  
Pengumpulan data yang dilakukan pada kegiatan penelitian tindakan kelas 
meliputi data observasi aktivitas belajar siswa, Instrumen penilaian rencana 
pembelajaran, dan data observasi instrument penilaian kinerja guru serta data nilai 
hasil belajar siswa yang dilakukan melalui tes setiap akhir siklus. 
Data-data yang diperoleh berupa hasil tes dianalisis dengan perhitungan 
matematika berupa persentase, sedangkan data dari hasil observasi dianalisa 
melalui pendeskripsian setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator 
pengamatan. 
Hasil rekapitulasi dan penelitian beserta pembahasan terhadap hasil 
observasi aktivitas belajar siswa, instrument penilaian RPP, hasil observasi 
penilaian kinerja guru dan pengukuran berupa hasil belajar siswa yang dilakukan 
pada siklus I dan siklus II. 
Hasil penilaian akhir siklus II terhadap aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran matematika khususnya pecahan biasa dengan metode latihan sudah 
menunjukkan peningkatan, dimana siswa yang aktif mengajukan pertanyaan 
sebanyak 7 orang atau 63,64 %, siswa yang aktif menjawab pertanyaan sebanyak 
8 orang atau 72,73 %. Siswa yang terlibat aktif memecahkan masalah dalam 
menemukan langkah-langkah pecahan biasa sebanyak 7 0rang atau 63,64%. Dan 
siswa yang aktif mengemukakan pendapat berjumlah 6 orang atau 54,55% dengan 
rata-rata aktivitas siswa 63,64 %. 
Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I dengan metode inkuiri, siswa masih 
terlihat canggung dengan diterapkannya metode pembelajaran yang bisa dikatakan 
pengalaman baru bagi mereka, sehingga siswa belum sepenuhnya dapat 
memusatkan perhatiannya pada penyampaian informasi yang terkait dengan 
penerapan metode latihan pada pembelajaran matematika tentang pecahan biasa. 
Masalah lain yang juga muncul dimana siswa yang terlibat aktif hanya siswa yang 
memiliki kemampuan diatas rata-rata dan perhatian guru juga belum mengarah 
keseluruh siswa sehingga interaksi hanya terjadi antara siswa yang aktif saja. 
Pada pelaksanaan siklus II peneliti meningkatkan fokus perhatiannya pada 
mengelola aktivitas siswa yang masih belum aktif untuk lebih terlibat. Guru 
membagi kelompok  dengan menempatkan masing-masing 1 siswa yang aktif 
pada siklus sebelumnya pada tiap kelompok dengan tujuan bisa mengarahkan 
siswa lain dalam kelompoknya untuk turut berpartisipasi aktif. Hal lain yang juga 
menjadi fokus peneliti pada siklus II adalah agar siswa dalam melaksanakan 
metode latihan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran, untuk itu peneliti 
harus berperan lebih aktif dalam memberikan bimbingan dan penjelasan-
penjelasan terkait dalam mengarahkan siswa menemukan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan penghitungan pecahan biasa. 
.Tabel 4.10 menunjukkan kemampuan peneliti merancang rencana  
pembelajaran (RPP) terjadi peningkatan dari skor rata-rata 3,42 pada siklus I 
menjadi 3,86 pada siklus II. Demikian juga kemampuan guru 
mengimplementasikan RPP dalam kegiatan pembelajaran matematika khususnya 
materi pecahan biasa dengan menggunakan metode latihan dari skor rata-rata 3,36 
 pada siklus I meningkat menjadi 3,79 pada siklus II yang dapat dilihat pada tabel 
4.11. 
Pada tabel 4.12 hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes siswa pada 
tiap akhir siklus pada materi pembelajaran matematika tentang pecahan biasa 
berdasarkan kriteria batas ketuntasan mata pelajaran yaitu 55, maka dari seluruh 
siswa yang berjumlah 11 orang ada 6 orang siswa atau 54,54% belum mencapai 
angka ketuntasan pada siklus I. Setelah melalui perbaikan pada siklus II siswa 
yang belum tuntas belajar masih terdapat 1 orang siswa atau 9,09%, namun bila di 
telaah pada dasarnya siswa tersebut sudah cukup memahami langkah-langkah 
penyelesaian pecahan biasa namun siswa ini memiliki masalah dalam menghitung 
dimana masih membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga pada saat waktu 
yang di berikan untuk mengerjakan soal tes tidak mencukupi dan menyebabkan 
belum semua soal yang selesai dikerjakan. Bila dilihat dari angka rata-rata nilai 
kelas mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 52,72 pada siklus I meningkat 
menjadi 70,90 pada siklus II. 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan di atas dan 
pembahasan terhadap data-data yang diperoleh tersebut, maka masalah umum dan 
sub masalah yang telah dirumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan Jika guru melaksanakan pembelajaran 
matematika tentang pecahan biasa di kelas V SDN 52 Singkut Buluh kecamatan 
Sengah Temila dengan menerapkan metode latihan, maka aktivitas belajar siswa 
akan meningkat terbukti.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus 
II, hasil dan pembahasannya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
latihan terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar  siswa dalam pembelajaran 
matematika tentang pecahan biasa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 52 Singkut 
Buluh kecamatan Sengah Temila tahun ajaran 2012/2013, dimana jika di lihat dari 
siklus I rata-rata siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 20,45 % yang 
kemudian meningkat menjadi 63,64 % pada siklus II. Hal ini didukung oleh 
kemanpuan guru dalam merencanakan pembelajaran, mengimplementasikan 
dalam pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar siswa. Secara lebih rinci di 
paparkan sebagai berikut: (1) Kemampuan yang dimiliki guru dalam merancang 
perencanaan pembelajaran dengan penerapan metode latihan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa meningkat. (2) Aktifitas belajar siswa dilihat dari hasil 
belajarnya setelah mengikuti pembelajaran matematika tentang pecahan biasa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila 
semakin meningkat.  
 
B. Saran  
(1) Guru disarankan menguasai berbagai metode pembelajaran dan tidak ragu 
untuk menggunakannya melalui penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar dan meningkatkan hasil belajar 
 
 siswa.(2)Hasil pembelajaran dari penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan 
dengan menggunakan metode latihan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika tentang pecahan biasa di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 52 Singkut Buluh kecamatan Sengah Temila ternyata dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap guru dan terutama terhadapaktivitas belajar siswa serta 
hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan.  Oleh karena itu metode 
pembelajaran yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini dapat diterapkan 
dan menjadi alternatif metode pengajaran bagi rekan-rekan sejawat dillingkungan 
pendidikannya masing-masing. (3) Guru diharapkan selalu melakukan kajian-
kajian terhadap masalah-masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran yang 
terkait langsung dengan kesulitan siswa dalam belajar dan metode pengajaran 
yang dilakukan guru apakah sudah tepat atau belum sehingga melalui kajian ini 
guru dapat menentukan langkah-langkah tindakan apa yang akan diambil dalam 
mengatasi segala permasalahan yang ada sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 
terealisasikan. 
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